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Abstrak

Pengelolaan data inventory stok produk skincare di Klinik R Skin Kota Jambi masih dilakukan secara manual sehingga
berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, kesulitan dalam memantau ketersediaan stok, serta keterlambatan dalam
penyusunan laporan inventory. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi inventory stok
produk skincare berbasis website yang dapat membantu meningkatkan efektivitas pengelolaan data produk. Metode
pengembangan sistem yang digunakan adalah Rapid Application Development (RAD) yang meliputi tahap Requirement
Planning, Design Workshop, dan Implementation. Sistem menerapkan metode First In First Out (FIFO) dalam pengelolaan
persediaan serta dikembangkan menggunakan framework Codelgniter dan database MySQL. Perancangan sistem
menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang meliputi use case diagram, activity diagram, class diagram, dan Entity
Relationship Diagram (ERD). Sistem yang dihasilkan memiliki fitur pengelolaan data produk, produk masuk, produk keluar,
dan laporan inventory. Pengujian menggunakan Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai
dengan spesifikasi yang dirancang. Selanjutnya, pengujian User Acceptance Testing (UAT) melalui wawancara dengan
pengguna menunjukkan bahwa sistem dapat diterima dan telah sesuai dengan kebutuhan pengelolaan inventory di Klinik R
Skin Kota Jambi. Sistem ini diharapkan dapat membantu proses pencatatan, pemantauan stok, dan penyusunan laporan
inventory menjadi lebih efektif dan terstruktur. Selain itu, sistem mendukung pengelolaan informasi persediaan secara lebih
optimal.

Kata kunci: Sistem Informasi, Inventory, FIFO, Berbasis Web, RAD.
Abstract

The management of skincare product inventory data at R Skin Clinic in Jambi City is still conducted manually, potentially
causing recording errors, difficulties in monitoring stock availability, and delays in preparing inventory reports. This study
aims to design and develop a web-based skincare product inventory information system to improve the effectiveness of product
data management. The system development method employed is Rapid Application Development (RAD), consisting of three
stages: Requirement Planning, Design Workshop, and Implementation. The system implements the First In First Out (FIFO)
method for inventory management and is developed using the Codelgniter framework and MySQL database. System design
utilizes Unified Modeling Language (UML), including use case diagrams, activity diagrams, class diagrams, and Entity
Relationship Diagrams (ERD). The developed system provides features for managing product data, incoming products,
outgoing products, and inventory reports. Black Box Testing results indicate that all system functions operate according to the
designed specifications. Furthermore, User Acceptance Testing (UAT), conducted through interviews with users, demonstrates
that the system is acceptable and meets the inventory management requirements of R Skin Clinic in Jambi City. The system is
expected to improve the effectiveness and organization of inventory recording, stock monitoring, and report preparation
processes. Additionally, the system supports more optimal and efficient management of inventory information.

Keywords: Information System, Inventory, FIFO, Web-Based, RAD

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi mendorong berbagai organisasi dan pelaku usaha untuk memanfaatkan sistem
digital dalam mendukung pengelolaan data dan proses operasional. Pada sektor klinik kecantikan, pengelolaan
persediaan produk skincare merupakan salah satu aktivitas yang membutuhkan pencatatan dan pemantauan secara
teratur karena berkaitan dengan ketersediaan produk, arus barang masuk dan keluar, serta penyusunan laporan
persediaan. Pengelolaan inventory yang masih dilakukan secara manual dapat menyebabkan proses pencatatan
menjadi kurang efisien, meningkatkan risiko kesalahan data, serta menyulitkan pengguna dalam memperoleh
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informasi stok secara cepat dan akurat. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya sistem informasi yang mampu
mengintegrasikan proses pengelolaan data inventory sehingga informasi persediaan dapat tersedia secara lebih
terstruktur dan mudah digunakan.

Klinik R Skin merupakan klinik kecantikan yang berlokasi di Kota Jambi dan menyediakan berbagai layanan,
termasuk penjualan produk skincare serta layanan perawatan kulit. Berdasarkan hasil observasi, pengelolaan stok
produk skincare di Klinik R Skin masih menggunakan pencatatan secara manual. Kondisi tersebut menimbulkan
beberapa permasalahan, terutama dalam pencatatan produk, pemantauan jumlah stok, pencatatan barang masuk
dan barang keluar, serta penyusunan laporan inventory. Proses pencarian data juga menjadi kurang praktis ketika
informasi stok atau laporan pada periode tertentu diperlukan. Permasalahan tersebut dapat memengaruhi ketepatan
informasi persediaan dan menyulitkan karyawan dalam melakukan pengawasan terhadap ketersediaan produk.

Sejumlah penelitian telah mengembangkan sistem informasi inventory berbasis web untuk mengatasi
permasalahan pengelolaan persediaan. Penelitian mengenai sistem informasi inventory pada berbagai jenis usaha
menunjukkan bahwa digitalisasi proses pencatatan dapat membantu meningkatkan efisiensi pengelolaan data,
mempercepat pencarian informasi, serta mempermudah penyusunan laporan. Selain itu, penerapan metode First
In First Out (FIFO) dapat digunakan dalam pengelolaan persediaan dengan memprioritaskan produk yang lebih
dahulu masuk untuk dikeluarkan terlebih dahulu. Penerapan FIFO relevan digunakan pada pengelolaan produk
karena urutan masuk produk dapat menjadi dasar dalam menentukan prioritas pengeluaran persediaan (Fadillah &
Sutopo, 2024). Dengan demikian, penerapan sistem informasi yang dipadukan dengan metode pengelolaan
persediaan dapat memberikan pendekatan yang lebih terstruktur dibandingkan pencatatan manual.

Dalam pengembangan sistem, pemilihan metode pengembangan juga menjadi bagian penting untuk menghasilkan
sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Rapid Application Development (RAD) merupakan pendekatan
pengembangan yang menekankan proses pembangunan sistem secara cepat melalui pembuatan dan evaluasi
rancangan secara bertahap. Pendekatan tersebut memungkinkan kebutuhan pengguna dapat diakomodasi selama
proses pengembangan sehingga sistem yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan operasional (Ridwan et al.,
2024). Penggunaan RAD pada sistem inventory menjadi relevan karena kebutuhan utama pengguna dapat
diidentifikasi dan diterjemahkan ke dalam fitur pengelolaan produk, transaksi barang masuk, transaksi barang
keluar, pemantauan stok, dan penyusunan laporan.

Meskipun penelitian mengenai sistem informasi inventory dan penerapan FIFO telah banyak dilakukan, masih
terdapat kesenjangan pada penerapannya dalam konteks pengelolaan produk skincare di klinik kecantikan,
khususnya pada Klinik R Skin Kota Jambi. Permasalahan yang dihadapi Klinik R Skin bukan hanya berkaitan
dengan digitalisasi pencatatan stok, tetapi juga kebutuhan untuk mengelola alur produk masuk dan keluar dengan
mempertimbangkan urutan masuk produk serta menyediakan laporan inventory yang dapat diakses secara lebih
cepat. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang tidak hanya menggantikan pencatatan manual dengan
pencatatan berbasis website, tetapi juga mengintegrasikan metode FIFO dalam proses pengelolaan persediaan.
Kesenjangan tersebut menjadi dasar dilakukannya penelitian ini.

State of the art penelitian ini terletak pada pengembangan sistem informasi inventory berbasis web yang
mengintegrasikan pengelolaan produk skincare dengan metode FIFO pada lingkungan klinik kecantikan. Sistem
dirancang untuk mengelola data produk, mencatat produk masuk dan produk keluar, memantau stok, serta
menghasilkan laporan inventory secara terstruktur. Pengembangan sistem menggunakan metode RAD agar proses
pembangunan dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna di Klinik R Skin. Dengan demikian, kebaruan
penelitian ini terletak pada penerapan integrasi antara sistem inventory berbasis web, metode FIFO, dan kebutuhan
operasional pengelolaan produk skincare pada Klinik R Skin Kota Jambi.

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun
sistem informasi pengelolaan inventory stok produk skincare berbasis web dengan menerapkan metode FIFO
menggunakan pendekatan Rapid Application Development (RAD). Sistem yang dikembangkan diharapkan dapat
membantu Klinik R Skin dalam melakukan pencatatan produk, pengelolaan barang masuk dan barang keluar,
pemantauan ketersediaan stok, serta penyusunan laporan inventory secara lebih efektif, terstruktur, dan akurat.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan pengguna,
dan proses pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 5 Tebo. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi mengenai pengelolaan data buku, anggota,
peminjaman dan pengembalian, pengunjung, denda, bebas pustaka, serta pelaporan. Pengembangan Sistem
Informasi Manajemen Perpustakaan (SIMPERPUS) berbasis website menggunakan metode Waterfall. Analisis
kebutuhan sistem mengacu pada standar 1SO 9001:2015, khususnya klausul 4 sampai 10. Perancangan sistem
menggunakan Unified Modeling Language (UML) dan Entity Relationship Diagram (ERD), sedangkan pengujian
dilakukan menggunakan Black Box Testing dan User Acceptance Testing (UAT).

2.1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian diawali dengan identifikasi permasalahan pada proses pengelolaan inventory produk skincare
yang masih dilakukan secara manual. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dan studi pustaka untuk memperoleh informasi mengenai proses bisnis, kebutuhan pengguna, dan data yang
diperlukan dalam sistem. Data yang diperoleh kemudian dianalisis sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan
sistem dan merancang solusi berbasis website.

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) melalui tahap
Requirement Planning, Design Workshop, dan Implementation. Pada tahap Requirement Planning dilakukan
identifikasi tujuan dan kebutuhan sistem berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Tahap Design Workshop
digunakan untuk merancang sistem dan melakukan penyesuaian rancangan berdasarkan kebutuhan pengguna.
Selanjutnya, tahap Implementation dilakukan dengan menerjemahkan rancangan ke dalam sistem berbasis
website, mengintegrasikan basis data, menerapkan metode FIFO, serta melakukan pengujian terhadap sistem.
Tahapan penelitian secara keseluruhan digunakan sebagai pedoman agar proses penelitian dan pengembangan
sistem berjalan secara terstruktur.

1. Observasi
Pengumpulan Data 2. Wawancara
N 3. Studi Pustaka

Y

Requirement

Planning
—

A

Perancangan Sistem
RAD

Desain System

Implementasi

| —

Y

Penyusunan Laporan

Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian

2.2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Observasi dilakukan dengan
mengamati proses pengelolaan inventory produk skincare di Klinik R Skin. Wawancara dilakukan dengan
penanggung jawab inventory untuk mengetahui proses kerja, kendala, dan kebutuhan sistem. Studi pustaka
dilakukan dengan mempelajari jurnal dan sumber ilmiah yang berkaitan dengan sistem informasi inventory, FIFO,
RAD, UML, dan metode pengujian sistem.
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2.3. Perancangan Sistem

Perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML) dan Entity Relationship Diagram (ERD).
UML yang digunakan meliputi Use Case Diagram untuk menggambarkan interaksi pengguna dengan sistem,
Activity Diagram untuk menggambarkan alur proses, dan Class Diagram untuk menggambarkan struktur sistem.
ERD digunakan untuk merancang struktur basis data dan hubungan antarentitas. Perancangan sistem mencakup
pengelolaan data produk, produk masuk, produk keluar, stok, dan laporan inventory.

2.4. Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) yang terdiri dari tiga tahap,
yaitu Requirement Planning, Design Workshop, dan Implementation. Requirement Planning dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Design Workshop digunakan
untuk merancang dan menyesuaikan sistem berdasarkan kebutuhan pengguna. Implementation dilakukan dengan
menerjemahkan rancangan ke dalam sistem berbasis website menggunakan PHP dan MySQL serta menerapkan
metode FIFO dalam pengelolaan persediaan.

2.5. Pengujian Sistem

Pengujian sistem menggunakan Black Box Testing dan User Acceptance Testing (UAT). Black Box Testing
dilakukan untuk memastikan setiap fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan, meliputi login, data produk,
produk masuk, produk keluar, stok, dan laporan. UAT dilakukan melalui wawancara dengan pengguna, yaitu
admin dan pimpinan, untuk mengetahui kesesuaian sistem dengan kebutuhan dan penerimaan pengguna.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Gambaran Umum Klinik R Skin

Klinik R Skin merupakan fasilitas layanan kecantikan dan kesehatan yang menyediakan produk perawatan kulit
(skincare), treatment kecantikan, serta praktik dokter. Klinik ini mulai beroperasi pada tahun 2024 dan berlokasi
di Kota Jambi. Penelitian difokuskan pada pengelolaan inventory produk skincare karena proses pencatatan dan
pengeluaran produk sebelumnya masih dilakukan secara manual.

3.2. Analisis Sistem
Analisis Sistem yang Berjalan

Berdasarkan hasil observasi, pengelolaan inventory produk skincare masih dilakukan menggunakan pencatatan
pada buku. Produk yang masuk dicatat berdasarkan nama, jenis, dan tanggal kedaluwarsa, kemudian disimpan
tanpa pengelompokan berdasarkan tanggal masuk. Pada saat produk keluar, pengambilan belum memperhatikan
urutan produk yang pertama masuk sehingga metode FIFO belum diterapkan secara terstruktur. Pengurangan stok
juga dilakukan secara manual dan dapat menyebabkan terjadinya selisih data stok.
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Gambar 2. Analisis Sistem yang Berjalan

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem sebelumnya belum mampu memberikan pengelolaan stok yang
terstruktur. Produk yang lebih lama tersimpan berpotensi tidak dikeluarkan terlebih dahulu sehingga dapat
meningkatkan risiko produk mendekati masa kedaluwarsa. Oleh karena itu, diperlukan sistem berbasis website
yang dapat mengintegrasikan pencatatan inventory dan menerapkan metode FIFO.

Analisis Sistem yang Ditawarkan

Sistem yang ditawarkan berupa sistem informasi inventory berbasis website dengan penerapan metode FIFO.
Sistem membedakan hak akses menjadi admin dan pimpinan. Admin dapat mengelola data produk, produk masuk,
produk keluar, stok, laporan, dan manajemen pengguna, sedangkan pimpinan dapat melihat data serta laporan
inventory dan mencetak laporan dalam format PDF. Proses pengeluaran produk dilakukan berdasarkan urutan
tanggal masuk sehingga produk yang lebih dahulu masuk menjadi prioritas untuk dikeluarkan.
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Gambar 3. Analisis Sistem yang Ditawarkan
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3.3. Pemodelan Sistem
Use Case Diagram

Use Case Diagram menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem inventory. Sistem memiliki dua aktor
utama, yaitu admin dan pimpinan. Admin memiliki hak akses untuk mengelola data produk, produk masuk, produk
keluar, laporan, dan pengguna, sedangkan pimpinan memiliki akses untuk melihat data inventory dan laporan.
Pembagian hak akses tersebut disesuaikan dengan kebutuhan operasional sistem.
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Tt~ agndude>> -
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Gambar 4. Use Case Diagram

Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas dalam sistem, salah satunya proses login admin.

Admin memasukkan username dan password, kemudian sistem melakukan validasi. Apabila data sesuai, admin

diarahkan ke halaman beranda atau dashboard. Pemodelan aktivitas digunakan sebagai dasar untuk memastikan
alur proses sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Admin Sistem
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Gambar 5. Activity Diagram
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Class Diagram

Class Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur kelas, atribut, metode, serta hubungan antarkelas dalam
sistem inventory. Pemodelan ini menjadi dasar dalam membangun struktur sistem agar data produk, transaksi

inventory, pengguna, dan laporan dapat dikelola secara terstruktur.
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Gambar 6. Class Diagram

Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk menggambarkan struktur dan hubungan antarentitas dalam
basis data sistem inventory. ERD menjadi dasar pembentukan basis data sehingga data produk, transaksi masuk,
transaksi keluar, pengguna, dan data pendukung lainnya dapat disimpan secara terstruktur dan saling berhubungan.
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Gambar 7. Entitgl Relatiahship Diagram
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3.4. Implementasi Sistem
Halaman Login dan Dashboard

Halaman login digunakan oleh admin dan pimpinan untuk melakukan autentikasi menggunakan username dan
password. Setelah berhasil login, pengguna diarahkan ke dashboard sesuai hak akses. Sedangkan Halaman
Dashboard menampilkan informasi total produk, stok masuk, stok keluar, dan stok habis sehingga membantu
proses pemantauan inventory.

Login Inventory

Gambar 8. Tampilan Halaman Login

Iervontary

Gambar 9. Tampilan Halaman Dashboard
Halaman Data Produk
Halaman data produk digunakan untuk mengelola informasi produk yang meliputi kode barang, nama produk,

kategori, tanggal kedaluwarsa, stok, dan harga. Admin memiliki hak untuk melakukan pengelolaan data,
sedangkan pimpinan dapat melihat informasi produk.

hed ===
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‘ . T
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Gambar 10. Tampilan Halaman Data Produk
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Halaman Produk Masuk dan Produk Keluar

Halaman produk masuk digunakan untuk mencatat produk yang diterima dan menambah data persediaan.
Sementara itu, halaman produk keluar digunakan untuk mencatat pengeluaran produk. Pengeluaran produk
diterapkan berdasarkan metode FIFO sehingga produk yang memiliki tanggal masuk lebih awal menjadi prioritas
untuk dikeluarkan.

el v

Mo KadeBawung  Meme Prodet  Aswieh Mk Tirggs Maa o

Gambar 11. Tampilan Halaman Produk Masuk

Inventory

Gambar 12. Tampilan Halaman Produk Keluar
Halaman Laporan Produk

Halaman laporan digunakan untuk menampilkan rekapitulasi data produk dan menyediakan fasilitas pencetakan
laporan dalam format PDF. Fitur ini membantu admin dan pimpinan memperoleh informasi inventory tanpa
melakukan rekapitulasi secara manual.

Jnventory LAPORAN STOK CC MASTER =3

Gambar 13. Halaman Laporan Produk
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Halaman Manajemen User

Halaman manajemen user digunakan oleh admin untuk mengelola akun pengguna dan menentukan peran
pengguna dalam sistem. Fitur ini mendukung penerapan hak akses sehingga penggunaan sistem dapat disesuaikan
dengan tanggung jawab masing-masing pengguna.

Gambar 14. Halaman Manajemen User

3.5. Pengujian Sistem

Black Box Testing

Black Box Testing dilakukan untuk memastikan fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan tanpa melihat
struktur kode program. Pengujian mencakup login, pengelolaan data produk, produk masuk, produk keluar,
laporan, manajemen pengguna, dan logout. Hasil pengujian menunjukkan seluruh fungsi yang diuji memperoleh
hasil sesuai, sehingga fungsi utama sistem dapat berjalan berdasarkan spesifikasi yang telah dirancang.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Black Box Testing

| Fungsi yang Diuji || Hasil |
|Login dan autentikasi admin ||Sesuai|
|Login dan autentikasi pimpinan||Sesuai|
|Pengelolaan data produk ||Sesuai|
|Pengelolaan produk masuk ||Sesuai|
|Pengelo|aan produk keluar ||Sesuai|
E|Pengelolaan laporan ||Sesuai|

|Manajemen user ||Sesuai|
[ 8 J[Logout |[Sesuail

User Acceptance Testing (UAT)

User Acceptance Testing dilakukan untuk mengetahui kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna. Pengujian
dilakukan melalui wawancara dengan pengguna yang berkaitan dengan sistem inventory. Aspek yang dinilai
meliputi kemudahan memahami tampilan, pengelolaan data produk, pencatatan produk masuk dan keluar,
kelayakan sistem, serta kesesuaian hak akses. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengguna menilai sistem
mudah dipahami, fitur pengelolaan produk dan transaksi dapat digunakan dengan baik, serta hak akses admin dan
pimpinan telah berjalan sesuai fungsinya.
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Tabel 2. Hasil User Acceptance Testing

| Aspek Penilaian || Hasil |
|Kemudahan memahami tampilan ||Layak|

|Kemudahan pengelolaan data produk||Layak|
|Pencatatan produk masuk dan keluar ||Layak|
|Ke|ayakan sistem secara keseluruhan||Layak|
|Kesesuaian hak akses pengguna ||Layak|

Berdasarkan hasil UAT, sistem dinilai telah memenuhi kebutuhan pengguna dalam pengelolaan inventory. Sistem
memberikan kemudahan dalam pengelolaan data produk, pencatatan transaksi masuk dan keluar, serta penerapan
hak akses pengguna. Dengan demikian, sistem dapat digunakan sebagai solusi untuk mendukung pengelolaan
inventory stok produk skincare di Klinik R Skin Kota Jambi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, sistem informasi pengelolaan inventory stok produk skincare berbasis website pada
Klinik R Skin Kota Jambi berhasil dikembangkan dengan menerapkan metode First In First Out (FIFO). Sistem
menyediakan fitur pengelolaan data produk, produk masuk, produk keluar, stok, dan laporan sehingga membantu
pengelolaan persediaan menjadi lebih teratur serta mengurangi risiko produk kedaluwarsa. Hasil Black Box
Testing menunjukkan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai rancangan, sedangkan hasil User Acceptance Test
(UAT) menunjukkan sistem layak digunakan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem ini dapat menjadi
sarana pendukung dalam meningkatkan kemudahan dan efisiensi pengelolaan inventory di Klinik R Skin.
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